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BAB II  

TINJAU PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Jamur Aspergillus flavus 

              Jamur merupakan salah satu mikroorganisme penyebab penyakit 

pada manusia. Jamur dapat tumbuh dimana saja baik di udara, air, pakaian, 

bahkan ditubuh manusia.  Penyakit yang di sebabkan oleh jamur dapat 

berasal dari makanan yang kita makan. Jamur Aspergillus flavus yaitu 

jamur multiseluler yang menghasilkan mikotoksin yang berbahaya bagi 

manusia dan dapat menyebabakan penyakit Aspergillosis. Aspergillosis 

merupakan penyakit yang muncul akibat menghirup spora Aspergillus. 

Aspergillus flavus menghasilkan aflatoksin. Aflatoksin adalah metabolit 

skunder yang bersifat toksik dan karsinogenik sangat berbahaya bagi 

kesehatan karna zat ini bersifat akumulatif dan tidak akan hilang walaupun 

dipanaskan sampai 200°C. Aflatoksin di temukan pada kacang tanah, 

kacang hijau, kacang-kacangan lainnya, biji-bijian, rempah-rempahan, biji 

kapas dan jagung (Lindawati, Sari 2019). Penyakit yang disebabkan oleh 

racun aflatoksin disebut aflatoksikosis. Gejala klinik yang nampak lemah, 

tidak nafsu makan, kurus, dan lumpuh (Yani Suryani.,dkk 2022). 

Aflatoksin dapat menyerang system saraf pusat dan bersifat karsinogenik  

yang menyebabkan kanker pada hati (Abiyoga.,dkk 2021). 

 

Sulmbe lr: http://bitly.ws/yI2M 

Gambar 2.1 (a. Mikroskopis Aspe lrgillu ls flavu ls, b.Makroskopis Aspe lrgillu ls 

flavuls). 

 

Konidiopor 

Koloni 

Vesicula 

http://bitly.ws/yI2M


7 

  

 

a. Klasifikasi  

Kingdom            : Fulngi 

Phylu lm               : Ascomycota 

Class                   : Elulrotiomyceltels 

Ordo                   : Elulrotialels 

Familia               : Trichocomaela 

Gelnu ls                 : Aspelrgilluls 

Spelsiels                : Aspelrgilluls flavuls (Alvarelz-Pelrelz elt al., 2010) 

b. Morfologi 

       Aspelrgilluls flavuls adalah jamur berbentuk benang dan selcara 

makroskopis koloni yang telrlihat belrwarna hijaul kelkulningan. 

Aspelrgilluls flavuls selcara mikroskopis velsikulla belrelntulk bullat, dan 

konidia belrbelntulk bullat. Jamulr Aspelrgilluls flavuls tulmbulh sangat baik 

delngan kisaran sulhul 19-35°C dan melnghasilkan aflatoksik pada sulhu l 

28°C. Hifa bersepta dan hialin. Konidiospora adalah spora aseksual 

yang dihasilkan oleh Aspelrgilluls flavuls selama reproduksi.  

c. Faktor yang melmpelngarulhi pelrtulmbulhan jamulr 

Melnu lrult, Hafsan, (2011) faktor melmpelngarulhi jamulr yaitul : 

1) Sulhu l 

       Faktor ultama dalam pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan jamulr 

adalah sulhul. Relntang sulhul antara minimulm, optimulm, dan maksimulm 

yang belrbelda-belda. Pada ulmu lmnya sulhul minimulm antara 2-5°C. 

Sulhu l optimulm bagi jamulr saprofit antara 22-30°C. Jamulr parasit atau l 

patogeln sulhul optimulm biasanya lelbih tinggi yaitul antara 30-37°C.  

2) pH 

       Relntang pH belrvariasi antara spelsiels delngan spelsiels lainnya. 

Selcara ulmulm pH optimulm bagi kelbanyakan jamulr adalah antara 3,8-

5,8. Ada seldikit jamulr yang hidulp delngan pH 3 ataul di atas pH 9. 

Baktelri melmiliki kisaran pH 6,5 hingga 7,5. Jamulr melmiliki pH yang 

jaulh lelbih asam. Olelh karan itul pelrtulmbulhan jamulr yang digulnakan di 

laboratoriulm julga haruls belrsifat asam. 

 



8 

  

 

3) Oksigeln  

       Faktor pelnulnjang pelrtulmbulhan jamulr adalah oksigeln. Kapang 

pada ulmulmnya belsifat aelrobic, seldangkan khamir belsifat aelrobik 

fakulltatif artinya melrelka dapat hidulp baik dalam keladaan aelrobik 

maulpuln anaelrobik.  

4) Air 

     Air melrulpakan kelbultulhan yang multlak. Miselliulm jamulr hanya 

dapat tulmbulh pada larultan yang melngandulng air ataul pada keladaan 

uldara yang lelmbab, namuln ada belbelrapa jamulr yang teltap dapat 

melnghasilakan spora teltapi tidak dapat tulmbulh delngan baik dalam 

keladaan kelkelringan yang elkstrim. 

d. Anti jamulr Aspelrgilluls flavuls 

1) Amphotelricin B 

Amphotelricin B melrulpakan obat yang paling selring digulnakan 

ulntulk pelngobatan infelksi jamulr selrta ulntulk telrapi awal mikosis yang 

melngancam nyawa. Elfelk samping akibat pelmbelrian obat ini selpelrti 

delmam, kakul, mulal, sakit kelpala, dan nyelri selndi (Marisa & 

Mullyana.,2020). 

2) Azolel  

       Azolel melrulpakan pilihan ulntulk telrapi pasieln delngan mikosis 

elndelmik dan  infelksi jamulr lokal. Selcara ulmulm, azol belrsifat lelbih 

aman dari pada amphotelricin B. Elfelk  samping julga dapat timbull pada 

pelnggulnaan azol, selpelrti ganggulan fulngsi hati, rulam dan mulal. 

Keltakonazolel adalah obat anti jamulr ulntulk melngobati infelksi jamulr 

telrtelntul pada tulbulh. Keltakonazolel dosis tinggi (400-800mg) dapat 

melnye lbabkan pelnelkanan stelroid androgelnik dan glulkokortikoid yang 

melnye lbabkan ginelkomastia (Marisa & Mullyana.,2020).  

2. Ulji Aktivitas Anti Jamulr 

a. Meltodel Dilulsi 

       Meltodel dilulsi dibagi melnjadi 2, yaitul dilulsi cair dan padat. 

Meltodel dilulsi cair digulnakan u lntulk melngulkulr KHM (kadar hambat 

minimulm) selmelntara meltodel dilulsi padat digulnakan ulntulk 
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melnelntulkan KBM (kadar baktelrisidal minimulm). Cara yang 

dilakulkan pada meltodel cair adalah delngan melmbulat selri pelngelncelr 

ageln antimikroba pada meldia cair yang ditambahkan delngan mikroba 

ulji. Meltodel dilulsi padat dilakulkan delngan melnginokullasi mikroba ulji 

pada meldia agar yang melngandulng ageln antimikroba. Kelulntulngan 

meltodel dilulsi adalah salah satu l konselntrasi ageln mikroba yang diulji 

dapat digulnakan ulntulk melngulji belbelrapa mikroba ulji (Fitriana.,dkk 

2019). 

b. Meltodel difulsi 

       Meltodel difulsi digulnakan u lntulk melnelntulkan selnsitivitas mikroba 

ulji telrhadap ageln antimikroba. Meltodel ini dilakulkan delngan 

melnggulnakan kelrtas cakram. Masulkkan kelrtas cakram kel dalam 

meldia agar yang tellah diinoku llasi delngan bakelri dan diisi delngan 

selnyawa ulji. Arela jelrnih pada pelrmulkaan meldia agar melngindikasi 

adanya hambatan pelrtulmbu lhan mikroorganismel olelh ageln 

antimikroba. Kellelbihan meltodel difulsi ini adalah muldah dilakulkan 

karna tidak melmiliki alat khu lsuls dan melncakulp flelksibilitas yang 

lelbih belsar dalam melmilih obat yang akan dipelriksa (Fitriana.,dkk 

2019). 

3. Dauln Nangka (Artocarpuls heltelrophylluls) 

       Nangka (Artocarpuls heltelrophylluls) melrulpakan tanaman yang 

melnye lbar lulas di belrbagai daelrah tropis, trultama Asia Telnggara.  

Nangka tulmbulh delngan baik di iklim tropis sampai delngan 25°C 

(Indriyani., 2015). 

 

  Sulmbe lr gambar : Dinas Ke lhultanan Jawa Timulr 2023 

                 ( Gambar 2.2 Dauln  Nangka ) 
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a. Klasifikasi  

Kingdom   : Plantela 

Sulbkingdom   : Viridiplantael 

Infakingdom      : Strelptophyta 

Sulpelrdelvision : Elmbryophytha 

Delvision  : Trachelophyta 

Sulbdivision  : Spelrmatophytina  

Class  : Mangnolopsida 

Sulpelrordelr : Rosanael 

Ordelr  : Rosalels 

Family  : Moracaael 

Gelnu ls   : Artocarpuls 

Spelsiels  : Artocarpuls heltelrophylluls (Fadhilah.,2023) 

b. Morfologi Dauln Nangka (Artocarpuls heltelrophylluls) 

        Dauln nangka telrmasulk dau ln tulnggal yang tulmbulh sellang selling 

pada ranting. Dauln nangka melmiliki tangkai dauln, belrbelntulk jorong, 

telpi rata, uljulng dan pangkal tu lmpull delngan pelrmulkaan licin. Dauln 

nangka belrwarna hijaul tula yang melngkilap dan pelrmulkaan bawah 

kasar. Pelrmulkaan bawah belrwarna hijaul mulda, dan tullang dauln 

melnyirip. Dauln nangka melmiliki spikulla belrbelntulk selgitiga belrwarna 

coklat (Fadhilah.,2023) 

c. Habitat 

       Tanaman nangka dapat tulmbulh dan belrkelmbang biak selcara 

maksimal di keltinggian 0-800 mdpl di selrtai tanah liat belrpasir, 

banyak hulmuls, dan sistelm pelngairan yang baik. Dilelngkapi delngan 

kellelmbapan uldara 50%-80%, minimal belrada disu lhul 6-21°C 

maksimal pada sulhul 31-31,5 °C dan culrah huljan delngan kadar 1.500-

2.500 mm/tahuln, delngan Ph tanah antara 6-7 (Fadhilah.,2023). 

d. Manfaat Dauln Nangka (Artocarpuls heltelrophylluls) 

       Tanaman nangka melmiliki banyak manfaat ulntulk kelselhatan tulbulh. 

Kaliu lm dalam nangka elfelktif dalam melngulrangi kelmulngkinan 

pelnyakit jantulng karna bisa melnulrulnkan telkanan darah. Dauln nangka 
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dapat digulnakan ulntulk pelngobatan delmam, bisull, pelnyakit kullit, dan 

antidiarel. Dauln nangka melmiliki kandulngan antioksidan yang dapat 

belrpelran melncelgah telrbelntulknya radikal belbas. Pelmanfaatan dauln 

nangka dan relmpah lainnya biasanya diolah melnjadi telh helrbal (Pultri 

2021). 

e. Kandulngan Dauln Nangka (Artocarpuls heltelrophylluls) 

Belrdasarkan ulji fitokimia yang tellah dilakulkan Pultri.,dkk (2022) dauln 

nangka (Artocarpuls heltelrophylluls) melmiliki kandulngan selnyawa aktif 

selpelrti alkaloid, tanin, saponin, dan flovanoid. 

1) Alkaloid 

      Selbagian belsar alkaloid telrdapat pada tulmbulh-tulmbulhan. Pada 

tulmbulhan alkaloid melrulpakan kellompok selnyawa kimia yang 

melmiliki banyak manfaat bagi tulmbulhan dan belrsifat farmatika 

belrpelran selbagai basa (Ariels dkk, 2022). Alkaloid melrulpakan 

selnyawa meltabolit selkulndelr yang melnye lbar pada bagian tulmbulhan. 

Alkaloid selring ditelmulkan pada bagian tanaman selpelrti dauln, akar, 

biji maulpuln batang (Silla dkk, 2021). Senyawa alkaloid dapat menjadi 

penghambat biosintesis asam nukleat pada jamur sehingga 

menghambat pertumbuhan jamur (Hidayatunnikmh et al,2022). 

2) Tanin 

       Salah satul meltabolit skulndelr yang belrfulngsi selbagai pelrtahanan 

telrhadap patogeln (antifulngi) adalah tanin. Tanin melrulpakan selnyawa 

aktif meltabolit skulndelr golongan polifelnol yang telrdiri dari gulguls 

hidroksi dan belbelrapa gulguls telrkait selpelrti karboksil yang dihasilkan 

olelh tanaman. Selnyawa tanin melmiliki aktivitas antifulngi selhingga 

dapat melmelpelrkelcil dinding sell  jamulr karna pelrmelabilitanya akan 

telrganggul selhingga dinding sell jamulr telrselbult tidak dapat mellakulkan 

prosels meltabolismel sell (N.Hidyah., 2019).  

3) Saponin 

       Saponin  melrulpakan selnyawa selkulndelr yang di telmulkan pada 

banyak tanaman dibagian akar, kullit, dauln,  biji, dan bulah yang 

belrfu lngsi selbagai systelm pelrtahanan. Saponin melmiliki di velrsifikasi 
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strulktulr yang lulas dan selnyawa selnyawa saponin telrtelntul delngan sifat 

sulrfaktan yang dapat melnyelbabakan lisis pada dinding sell protozoa, 

selhingga dapat digulnakan selbagai delfaulnasi protozoa (N.Hidyah., 

2019). 

4) Flavonoid 

       Flavonoid belrpelran selbagai antibaktelri, antioksidan, 

antiinflamasi, dan antidiabeltels. Flavonoid melmpulnyai banyak 

aktivitas farmakologi delngan masing masing melkanismel aksi 

telrultama selbagai antioksidan delngan melkanismel pelmelchan radikal 

belbas. Delngan dasar strulktulrnya flavonoid yang dapat mellakulkan 

donor hidrogeln pada radikal belbas melnjadikannya potelnsial selbagai 

antioksidan dibandingkan aktivitas farmakologi lain (Alfaridz & 

Amalia., 2016). Flavonoid memiliki senyawa genestein yang berperan 

menghambat pembelahan sel (Hidayatunnikmh et al,2022). 

4. Elkstraksi  

           Elkstraksi adalah kelgiatan pelnarikan kandulngan kimia yang 

dapat larult selhingga telrpisah dari bahan yang tidak larult delngan 

pellarult cair ulntulk melngeltahu li selnyawa aktif yang di kandulng 

(Marjoni., 2021). Eltanol melrulpakan pellarult yang belrsifat polar dan 

melru lpakan pellarult yang selrbagu lna dan sangat baik digulnakan selbagai 

elkstraksi (Yullianti.,dkk 2020). Eltanol 96% dipilih karna sellelktif, tidak 

toksik, absorbsinya baik dan melmpulnyai kelmampulan pelnyaringannya 

yang tinggi. Eltanol 96% melnghasilkan elkstrak yang lelbih pelkat 

dibandingkan eltanol delngan konselntrasi relndah (Welndelrstely.,dkk 

2021). Pada prosels elkstraksi melmiliki belbelrapa tahapan, selbagai 

belrikult : 

a. Simplisia adalah bahan alam yang dikelringkan dan digulnakan selbagai 

obat yang bellulm melngalami pelngolahan. Simplisia melrulpakan sampell 

yang digulnakan dalam prosels elkstraksi. Simplisia melmiliki belbelrapa 

tahapan mullai dari pelngulmpullan selmpell, pelnculcian hingga 

pelngelringan (Hanani., 2015) 
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Jamur 

Aspergillus flavus penyebab 

mikotoksin, mikotoksin yang 

dihasilkan adalah aflatoksin 

Pengobatan Kimiawi Pengobatan Tradisional 

Obat Antijamur 

Daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus) 

Kandungan senyawa  alkaloid, 

tanin, saponin, dan flavonoid 

pada daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus) 

 Menghambat Pertumbuhan 

Jamur Aspergillus flavus 

b. Maselrasi adalah prosels pelngelkstrakan simplisia dimana bahan 

direlndam melnggulnakan pellaru lt delngan belbelrapa kali pelngocokan 

ataul pelngadulkan pada telmpelratulr rulangan kamar (Hanani., 2015). 

Maselrasi melrulpakan telknik elkstraksi yang paling seldelrhana karna 

hanya mellaluli prosels pelrelndaman bahan tanaman ataul selrbulk 

simplisia dalam pellarult. Maselrasi dipilih karelna melmiliki kelulntulng 

selpelrti muldah dan tidak melmelrlulkan pelmanasan kelmulngkinan bahan 

alam melngalami kelrulsakan ataul telrulrai akan sangat kelcil relsikonya 

(Handayono.,2020). 

B. Kerangka Teori 

  

 

 

Sulmbelr : (Lindawati, Sari 2019), (Marisa & Mullyana.,2020), (Pultri.,dkk 2022) 
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Ekstrak daun nangka  (Artocarpus 

heterophyllus)  konsentrasi 20%, 

40%, 60%, 80%, 100% 

Zona hambat pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus 

C. Kerangka konsep 

 

 Variabell Indelpelndelnt/belbas      Variabell Delpelndelnt/telrikat 

 

D. Hipotesis 

H0 : Elkstrak Dauln Nangka (Artocarpuls heltelrophylluls) tidak dapat 

melnghambat pelrtulmbulhan jamulr Aspelrgilluls flavuls 

H1 : Elkstrak Dauln Nangka (Artocarpu ls heltelrophylluls) dapat melnghambat 

pelrtulmbulhan jamulr Aspelrgilluls flavuls 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


